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Abstract

Environmental change is currently a very important issue and is being paid attention to by the
government. The impact caused by environmental damage will be very detrimental to society and
business people. Currently, people are aware of the impact of environmental changes that are occurring,
one of which is the uncertain climate change in Indonesia. This makes business people create various
ideas to support environmental awareness, such as making products with environmentally friendly
materials or using environmentally friendly packaging. The creation of environmentally friendly product
ideas influences consumer behavior in making decisions to purchase a product. Consumers who are aware
of green awareness will consider and choose environmentally friendly products. This research discusses
the influence of green awareness on consumer purchasing decisions. In this research, education is an
important factor in building community environmental awareness
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Abstrak

Perubahan lingkungan saat ini menjadi isu yang sangat penting dan diperhatikan oleh
pemerintah. Dampak yang disebabkan dari kerusakan lingkungan akan sangat merugikan
masyarakat dan pelaku bisnis. Saat ini masyarakat telah menyadari dampak dari perubahan
lingkungan yang terjadi salah satunya perubahan iklim yang tidak menentu di Indonesia. Hal
tersebut membuat pelaku bisnis menciptakan berbagai ide untuk mendukung kesadaran
lingkungan, seperti pembuatan produk dengan bahan yang ramah lingkungan maupun
melakukan pengemasan yang ramah lingkungan. Terciptanya ide produk ramah lingkungan
tersebut memengaruhi perilaku konsumen dalam melakukan keputusan pembelian sebuah
produk. Konsumen yang sadar akan green awareness akan mempertimbangkan dan memilih
produk yang ramah lingkungan. Penelitian ini membahas mengenai pengaruh green awareness
terhadap keputusan pembelian konsumen dengan metode literature review. Dalam penelitian
ini, pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam membangun kesadaran
lingkungan masyarakat serta berperan penting dalam menentukan preferensi pembelian
konsumen.
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PENDAHULUAN

Persepsi masyarakat terhadap lingkungan telah mengalami perubahan signifikan
dalam beberapa dekade terakhir. Kesadaran akan isu-isu lingkungan seperti
perubahan iklim, keberlanjutan dan konservasi sumber daya alam telah berkembang
pesat dan semakin menjadi bagian dari kesadaran kolektif. Kesadaran lingkungan
mencerminkan tingkat pemahaman, kepedulian, dan tanggung jawab individu
terhadap lingkungan serta dampak keputusan dan perilakunya dalam kehidupan
sehari-hari (Alamsyah et al., 2020) Aspek penting dari kesadaran lingkungan adalah
pengaruhnya terhadap keputusan pembelian konsumen. Konsumen modern semakin
memperhatikan aspek lingkungan ketika memilih produk dan jasa, mencari produk
yang lebih ramah lingkungan dan mendukung praktik bisnis berkelanjutan (Alamsyah
et al., 2020). Peran kesadaran lingkungan dalam membentuk preferensi dan perilaku
konsumen telah menjadi subjek penelitian yang semakin berkembang, dengan

penelitian yang berfokus pada berbagai aspek yang berkaitan (Sarasuni & Harti, 2021)

Dalam literatur ini, penulis akan menjelajahi pengaruh kesadaran lingkungan
terhadap keputusan pembelian konsumen dengan menggali temuan dari enam jurnal
referensi yang relevan. Penulis akan mengevaluasi hasil penelitian yang telah
dilakukan dalam berbagai konteks, termasuk karakteristik konsumen yang memiliki
kesadaran lingkungan, pengaruh green marketing, peran generasi dalam preferensi
konsumen, norma sosial, inovasi hijau, dan banyak lagi (Alamsyah et al., 2021).
Tinjauan literatur ini tidak hanya akan menguraikan temuan dari masing-masing
jurnal referensi, tetapi juga akan mencoba menyusun gambaran yang lebih
komprehensif tentang bagaimana kesadaran lingkungan memengaruhi perilaku
konsumen. Dengan demikian, literatur review ini akan membantu penulis memahami
dampak yang lebih dalam dari kesadaran lingkungan dalam konteks keputusan
pembelian konsumen, serta implikasi-implikasinya dalam bisnis dan pemasaran
produk dan layanan ramah lingkungan (Mahmoud et al., 2022). Dengan lebih
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen, dunia usaha
dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk memenuhi kebutuhan

konsumen yang semakin sadar lingkungan.



LITERATURE REVIEW

Tema penting dalam tulisan ini adalah peran pendidikan dan pengasuhan dalam
meningkatkan kesadaran lingkungan sehingga pengaruhnya terhadap keputusan
pembelian konsumen. Penelitian Wibowo (2011) dan Utami et al., (2020) menunjukkan
bahwa pengetahuan dan kesadaran lingkungan dapat memengaruhi perilaku

konsumen.

Edukasi yang efektif mengenai isu lingkungan hidup dapat membantu
konsumen memahami dampak produknya terhadap lingkungan dan mendorong
mereka untuk memilih produk yang lebih ramah lingkungan. Hal ini menunjukkan
bahwa dunia usaha dan pemerintah dapat memainkan peran penting dalam
meningkatkan kesadaran lingkungan melalui kampanye pendidikan dan program

pelatihan.

Namun perlu diingat bahwa pendidikan tidak hanya sebatas peningkatan
pengetahuan saja tetapi juga menyangkut aspek sikap dan perilaku. Oleh karena itu,
strategi pendidikan perlu dirancang untuk menciptakan pemahaman mendalam
tentang pentingnya praktik lingkungan yang baik, serta menciptakan kesadaran

lingkungan yang kuat di kalangan konsumen (Mardalis et al., 2021).

Meskipun kesadaran lingkungan dapat memberikan dampak positif dalam
memandu keputusan pembelian masyarakat konsumsi namun tetap harus mengatasi
tantangan tertentu. Salah satu tantangan utamanya adalah greenwashing, yaitu
praktik perusahaan yang mengaku ramah lingkungan tanpa melakukan tindakan
nyata untuk mendukung klaim tersebut. Konsumen yang semakin canggih akan
menjadi lebih kritis terhadap klaim tersebut, yang dapat menyebabkan hilangnya
kepercayaan terhadap perusahaan yang tidak mengikuti praktik ramah lingkungan

yang mereka klaim.

Selain itu, dunia usaha juga menghadapi tantangan untuk memastikan produk
dan layanan mereka benar-benar ramah lingkungan. Hal ini mencakup langkah-
langkah spesifik dalam rantai pasokan, proses produksi, dan penggunaan bahan

ramah lingkungan. Keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) telah



menjadi faktor kunci dalam menjaga integritas bisnis dan memenuhi ekspektasi

konsumen yang meningkat (Tamvada, 2020).

Meskipun terdapat tantangan, terdapat juga peluang besar dalam penerapan
kesadaran lingkungan. Ketika konsumen semakin peduli terhadap permasalahan
lingkungan, dunia usaha mempunyai peluang untuk memenuhi kebutuhan pasar
yang berkembang ini dengan produk dan layanan yang konsisten dengan nilai-nilai
lingkungan (Fukuda & Ouchida, 2020). Fokus pada inovasi ramah lingkungan,
peningkatan transparansi, dan praktik bisnis berkelanjutan dapat membantu
perusahaan mendapatkan kepercayaan konsumen dan memperkuat posisi mereka di

pasar.

Secara keseluruhan, diskusi ini menyoroti pentingnya pendidikan, transparansi,
dan keberlanjutan dalam menerapkan kesadaran lingkungan dalam bisnis dan
mendorong konsumen untuk membuat keputusan pembelian barang yang lebih
ramah lingkungan. Laporan ini juga menyoroti tantangan dan peluang yang dihadapi
dunia usaha dalam memenuhi harapan konsumen yang semakin sadar lingkungan

(Carroll, 2021).

METODE PENELITIAN

Dalam menggunakan metode tinjauan literatur, penulis melakukan analisis
komprehensif terhadap enam jurnal referensi yang relevan dengan topik “Pengaruh
kesadaran lingkungan (green awareness) terhadap keputusan pembelian konsumen”
dengan menggunakan metode analisis deskriptif yang melibatkan membaca dan
memahami setiap ulasan secara mendalam. Pendekatan ini memungkinkan penulis
untuk mengidentifikasi dan menjelaskan temuan-temuan utama dan tren yang
muncul dari literatur. Penulis mendalami variabel yang diteliti, metode penelitian
yang digunakan, dan hasil yang ditemukan dalam setiap ulasan. Dengan menerapkan
metode ini, penulis dapat menarik kesimpulan yang kuat dan memahami pengaruh

kesadaran lingkungan terhadap perilaku pembelian konsumen secara umum.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka ini, kesadaran lingkungan (green awareness)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.
Secara konsisten, tinjauan yang ditinjau menunjukkan bahwa konsumen dengan
kesadaran lingkungan yang lebih tinggi cenderung memiliki preferensi yang lebih
besar terhadap produk dan layanan yang mengedepankan praktik ramah lingkungan.
(Wibowo, 2011) mengemukakan bahwa karakteristik konsumen berupa pengetahuan
tentang produk ramah lingkungan, sikap positif terhadap lingkungan dan perilaku
hemat energi berdampak positif terhadap keputusan pembelian Produk ramah
lingkungan. Lebih lanjut, penelitian (Utomo & Dwiyanto, 2022) menunjukkan bahwa
pemasaran ramah lingkungan yang efektif yang mengkomunikasikan manfaat
lingkungan dari suatu produk dapat mempengaruhi preferensi konsumen terhadap
produk tersebut secara signifikan. Preferensi pembelian juga memainkan peran
mediasi, menyoroti pentingnya komunikasi yang efektif dalam mempengaruhi

perilaku pembelian (Constantatos et al., 2021).

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Utami et al., 2020) menemukan bahwa
generasi Milenial dan Generasi Z memiliki persepsi positif terhadap produk ramah
lingkungan dan kesadaran lingkungan berperan penting dalam membentuk preferensi
mereka terhadap produk ini. Hasil ini menyoroti bahwa memahami preferensi
konsumen generasi baru sangat penting untuk mengembangkan strategi pemasaran
yang efektif. Hasil penelitian (Utami et al., 2020) menunjukkan bahwa selain
pengetahuan dan kesadaran lingkungan, norma sosial juga berperan dalam
menentukan preferensi konsumen terhadap produk ramah lingkungan. Norma-norma
sosial ini menciptakan tekanan sosial yang memotivasi konsumen untuk memilih

produk yang mendukung praktik lingkungan yang baik.

Dalam konteks inovasi lingkungan, penelitian (Flores & Jansson, 2021) menyoroti
bahwa konsumen yang lebih inovatif cenderung lebih suka menggunakan produk
inovatif seperti sepeda listrik dan skuter bersama. Persepsi positif terhadap inovasi

ramah lingkungan juga mempengaruhi penggunaan produk tersebut. Hasil ini



menyoroti pentingnya peran inovasi konsumen dalam mendorong penggunaan

produk ramah lingkungan (Sharma, 2021).

Secara keseluruhan, hasil dari berbagai penilaian tersebut menunjukkan bahwa
kesadaran lingkungan berperan penting dalam membentuk keputusan pembelian
konsumen dan faktor-faktor seperti pemasaran ramah lingkungan, inovasi konsumen,
norma sosial, dan persepsi positif terhadap produk ramah lingkungan juga dapat
mempengaruhi perilaku pembelian (Khaleeli & Jawabri, 2021). Temuan ini
memberikan dasar yang kuat untuk memahami pentingnya kesadaran lingkungan
dalam memandu preferensi dan perilaku konsumen di era meningkatnya kepedulian

terhadap isu lingkungan.

Dalam pembahasan ini akan dijelaskan beberapa hal penting yang dapat diambil

dari hasil keenam penilaian yang dirujuk.

Peran kesadaran lingkungan dalam keputusan pembelian:

Semua ulasan menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan berperan penting
dalam membentuk preferensi konsumen dan keputusan pembelian. Kesadaran
lingkungan menciptakan kerangka kerja sehingga konsumen lebih cenderung memilih
produk yang mengedepankan praktik lingkungan yang baik. Wibowo (2011)
menunjukkan bahwa karakteristik konsumen sadar lingkungan seperti pengetahuan
dan sikap positif terhadap lingkungan mempunyai pengaruh positif terhadap

keputusan pembelian produk ramah lingkungan.

Peran green marketing dalam menentukan preferensi:

Hasil dari beberapa review menunjukkan bahwa praktik green marketing
berperan penting dalam mempengaruhi preferensi konsumen terhadap produk
produk ramah lingkungan. Utomo & Dwiyanto (2022) menyoroti bahwa komunikasi
efektif melalui kampanye green marketing dapat memberikan hasil positif dalam

mendorong preferensi konsumen terhadap produk tersebut.



Peran Generasi dalam Preferensi Konsumen:

Beberapa jurnal menyoroti peran generasi dalam preferensi konsumen terhadap
produk ramah lingkungan. Utami et al., (2020) mengungkapkan bahwa konsumen
milenial dan Generasi Z memiliki persepsi positif terhadap produk lingkungan dan
bahwa kesadaran lingkungan memainkan peran kunci dalam pembentukan preferensi

mereka terhadap produk ini.

Pengaruh Pengetahuan dan Norma Sosial:

Dalam literatur review ini, terdapat poin bahwa pengetahuan dan norma sosial
juga memengaruhi perilaku pembelian konsumen. Utami et al., (2020) menemukan
bahwa pengetahuan dan norma sosial berperan dalam membentuk preferensi

konsumen terhadap produk ramah lingkungan.

Pentingnya Integritas Bisnis dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR):
Beberapa studi dalam tinjauan literatur ini menyoroti pentingnya integritas
perusahaan dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) sebagai faktor penting dalam
menjaga kepercayaan konsumen dalam konteks kesadaran lingkungan (Velte, 2022).
Kesadaran lingkungan tidak lagi hanya sekedar isu dangkal yang terbatas pada
pernyataan pemasaran dan komunikasi namun telah menjadi faktor yang lebih dalam
yang mempengaruhi preferensi konsumen. Konsumen modern semakin menuntut dan
skeptis terhadap klaim lingkungan hidup, dan mereka ingin memastikan bahwa
perusahaan benar-benar terlibat dalam praktik bisnis ramah lingkungan. Oleh karena
itu, penting bagi perusahaan untuk mengambil langkah nyata untuk mendukung
klaim mereka mengenai keberlanjutan dan kesadaran lingkungan (Fatima & Elbanna,

2023).

Integritas bisnis adalah kunci untuk menjaga dan memperkuat kepercayaan
konsumen dalam konteks lingkungan. Konsumen mencari bukti konkret yang
menunjukkan bahwa perusahaan benar-benar memprioritaskan lingkungan dalam
operasional mereka. Ini mencakup aspek-aspek seperti bahan baku yang digunakan,
metode produksi, pengemasan, dan pengelolaan limbah. Penting bagi perusahaan

untuk mengadopsi praktik-praktik bisnis yang benar-benar berkelanjutan (Shayan et



al., 2022), sehingga konsumen tidak hanya melihat klaim lingkungan sebagai bagian
dari kampanye pemasaran, tetapi juga sebagai refleksi nyata dari komitmen

perusahaan terhadap isu-isu lingkungan.

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) menjadi wadah penting untuk
perusahaan dalam mengekspresikan komitmen mereka terhadap lingkungan. CSR
mencakup berbagai inisiatif yang mendukung keberlanjutan, seperti kemitraan
dengan organisasi lingkungan, program-program penghijauan, dan kebijakan dalam
rantai pasokan yang berkelanjutan. Dengan berpartisipasi dalam berbagai inisiatif
CSR, perusahaan dapat mengirimkan pesan yang kuat kepada konsumen bahwa
mereka tidak hanya berbicara tentang keberlanjutan tetapi juga bertindak sesuai

dengan nilai-nilai lingkungan yang mereka anut.

Namun perlu diperhatikan bahwa CSR tidak boleh dianggap sebagai
“greenwashing”, yaitu praktik dimana perusahaan sekadar melakukan tindakan CSR
dengan tujuan meningkatkan citranya tanpa komitmen nyata. Konsumen yang cerdas
akan mampu membedakan antara tindakan CSR yang nyata dan tindakan yang hanya
sekedar pajangan. Oleh karena itu, dunia usaha perlu mengambil tindakan praktis
yang konsisten dengan nilai-nilai lingkungan, bukan sekadar strategi hubungan

masyarakat.

Selain itu, penting untuk menciptakan transparansi dalam kebijakan dan
tindakan lingkungan hidup perusahaan. Konsumen ingin melihat bukti nyata dan
terukur mengenai upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi dampak
lingkungan. Hal ini dapat mencakup pengungkapan data yang jelas mengenai
penggunaan sumber daya, pengurangan emisi karbon, atau penggunaan bahan-bahan
yang lebih ramah lingkungan dalam produk mereka. Dengan memberikan informasi
yang terbuka dan transparan, dunia usaha dapat membangun kepercayaan konsumen
dan membantu mereka membuat keputusan pembelian yang lebih bertanggung jawab

terhadap lingkungan.

Penting juga untuk menjaga kualitas produk dan layanan ketika menerapkan

praktik bisnis berkelanjutan. Konsumen tidak akan mengorbankan kualitas atau



kinerja produk demi label “ramah lingkungan”. Oleh karena itu, perusahaan harus
terus mengembangkan produk dan layanan yang memadukan keberlanjutan dan

kualitas tinggi.

Singkatnya, kesadaran lingkungan telah menjadi faktor penting dalam
pengambilan keputusan konsumen. Integritas bisnis, komitmen tulus terhadap
keberlanjutan dan transparansi sangat penting untuk menjaga dan memperkuat
kepercayaan konsumen. Perusahaan harus berkomitmen terhadap praktik bisnis
berkelanjutan dan memahami bahwa kesadaran lingkungan bukan sekedar tren tetapi
juga mencerminkan perubahan mendasar dalam perilaku konsumen yang semakin

sadar akan permasalahan lingkungan.

SIMPULAN

Dalam bab ini, penulis akan merangkum temuan utama tinjauan literatur ini
untuk mengeksplorasi pengaruh kesadaran lingkungan (kesadaran hijau) terhadap
keputusan pembelian konsumen. Melalui analisis berbagai jurnal referensi yang
relevan, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan penting yang dapat membantu
penulis memahami implikasi temuan tersebut dalam konteks pasar dan perilaku

konsumen.

Pertama, hasil menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan berperan penting
dalam menentukan preferensi pembelian konsumen. Konsumen dengan kesadaran
lingkungan yang tinggi lebih cenderung memilih produk dan layanan yang
mengedepankan praktik ramah lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran
menjaga lingkungan tidak hanya sekedar tren namun telah menjadi faktor pendorong

keputusan pembelian konsumen.

Selanjutnya fokus utama adalah pentingnya strategi pemasaran yang fokus pada
green marketing dan edukasi konsumen. Komunikasi yang jelas dan konsisten
mengenai manfaat lingkungan dari produk dan layanan tertentu dapat meningkatkan

daya tarik konsumen dan mempengaruhi preferensi pembelian mereka.



Selain itu, pendidikan yang efektif mengenai isu-isu lingkungan juga membantu
membangun kesadaran dan pemahaman konsumen. Namun, kesadaran lingkungan
tidak dapat dianggap terpisah dari tantangan dan hambatan yang ada dalam
implementasinya. Praktik greenwashing dan kurangnya integritas dalam klaim
lingkungan dapat merusak kepercayaan konsumen. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk mengadopsi praktik bisnis yang benar-benar berkelanjutan dan

mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan di seluruh rantai nilai bisnis.

Oleh karena itu, kesimpulan utama yang dapat diambil dari tinjauan literatur ini
adalah bahwa kesadaran lingkungan memainkan peran penting dalam membentuk
perilaku pembelian konsumen dan strategi pemasaran yang efektif harus
mempertimbangkan pendekatan komprehensif yang mencakup pendidikan,
komunikasi yang jelas dan integritas dalam praktik bisnis. Dengan memahami
pentingnya kesadaran lingkungan dan bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi
preferensi pembelian konsumen, dunia usaha dapat mengambil langkah yang lebih
tepat untuk memenuhi permintaan pasar yang semakin peduli terhadap masalah

lingkungan.

Konsumen elit, seiring dengan upaya mengembangkan strategi pemasaran yang
efektif dan memperhatikan generasi muda, akan membawa keunggulan kompetitif
yang signifikan bagi bisnis di era meningkatnya kepedulian terhadap lingkungan.
Dengan menggabungkan pendidikan yang efektif, pemasaran ramah lingkungan yang
autentik, dan komitmen terhadap praktik bisnis berkelanjutan, perusahaan dapat
memenuhi kebutuhan pasar yang semakin peduli terhadap isu lingkungan dan

membangun hubungan yang kuat dengan konsumen.
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